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ABSTRAK

Nofriadi(2014):Meningkatkan Kemampuan Berjalan Melalui Latihan
Menendang Bola bagi Anak Cerebral Palsy Kelas Dasar 1V di
SLB Hikmah Miftahul Jannah Padang (Single Subject
Research)

Penelitian dilatar belakangi oleh permasalahan yang peneliti temukan di
lapangan yaitu seorang anak cerebral palsy x di SLB Hikmah Miftahul Jannah
Padang, yang mengalami masalah dalam kemampuan berjalan dengan cara yang
baik. Dari hasil identifikasi dan asesmen, anak sangat sulit untuk melakukan
kegiatan berjalan seperti berjalan lurus kedepan, berjalan mengikuti satu garis
lurus, berjalan mengikuti dua garis sejajar, berjalan mengikuti garis lingkaran dan
sebagainya. Maka dari itu peneliti berupaya untuk membantu meningkatkan
kemampuan kemampuan berjalan anak melalui latihan menendang bola.
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa dengan menggunakan latihan
menendang bola ini dapat meningkatkan kemampuan berjalan bagi cerebral palsy.

Metodologi penelitian yang digunakan adalah single subject research
(SSR) dengan disain A-B-A dan teknik analisis visual gafik. Subjek penelitian
adalah anak cerebral palsy kelas dasar 1V, pengukuran variabelnya dengan
menggunakan persentase.

Hasil penelitian yang dianalisis mencakup jumlah pengamatan pada
kondisi baseline (A1) sebanyak tujuh kali pertemuan, dan terlihat nilai tertinggi
dicapai hanya 10%, kondisi intervensi (B) sebanyak sepuluh kali dan nilai
tertinggi dicapai anak adalah 90% dan kondisi baseline tanpa diberi bantuan (A2)
sebanyak lima kali dan nilai tertinggi dicapai 100%. Hasil penelitian ini
ditunjukkan pada analisis data dalam kondisi dan analisis data antar kondisi yang
menunjukkan kecenderungan stabilitas, estimasi kecenderungan arah yang
meningkat dan overlape yang memiliki persentase rendah sehingga adanya
perubahan kemampuan berjalan pada anak cerebral palsy. Dari hasil perolehan
data ini dapat disimpulkan bahwa latihan menendang bola efektif digunakan untuk
meningkatkan kemampuan berjalan pada anak cerebral palsy. Dengan demikian
jika data overlape semakin kecil, maka semakin baik pengaruh intervensi terhadap
target behavior dan hipotesis yang diajukan sebelumnya dapat diterima.
Disarankan bagi guru kelas dan peneliti selanjutnya agar dapat menggunakan
latihan menendang bola untuk meningkatkan kemampuan berjalan pada anak.



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur peneliti ucapkan kepada Allah SWT, karena berkat rahmat
dan karuniaNYA peneliti dapat menyelesaikan penelitian ini. Skripsi ini berjudul
“Meningkatkan Kemampuan Berjalan Melalui Latihan Menendang Bola Bagi
Anak Cerebral Palsy Kelas 1V di SLB Hikmah Miftahul Jannah Padang”. Adapun
tujuan dari penulisan skripsi ini, yaitu untuk memenuhi salah satu syarat
melengkapi tugas akhir untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Luar Biasa

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Skripsi ini dipaparkan kedalam beberapa BAB yaitu: BAB I, pendahuluan
yang berupa latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah,
perumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian.
Sedangkan BAB II, kajian teori yang membahas tentang hakekat anak cerebral
palsy, koordinasi gerak mata dan kaki, pengertian berjalan, dan kegiatan
menendang bola. Selanjutnya pada BAB Il berisikan metode penelitian yang
berupa: jenis penelitian, variabel penelitian, defenisi operasional penelitian,
subjek penelitian, tempat penelitian, teknik dan alat pengumpul data, teknik
analisa data, analisis dalam kondisi, analisis antar kondisi, Kisi-kisi penelitian.
Pada BAB 1V deskripsi hasil penelitian, teknik pengumpul data dan teknik

analisis data. Terakhir pada BAB V adalah kesimpulan dan saran.

Selama menyelesaikan skripsi ini, peneliti banyak mendapat bimbingan,

arahan dan bantuan dari berbagai pihak, dan oleh karena itu peneliti ingin



mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah

bersedia meluangkan waktunya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini.

Semoga karya peneliti ini dapat bermanfaat bagi semua pihak , peneliti
juga menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan dan
masih jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu peneliti mengharapkan adanya

kritik dan saran yang bisa membangun demi kesempurnaan skripsi ini.

Padang, Juli 2014

Nofriadi
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Gerak merupakan hal yang sangat menunjang manusia untuk
melakukan kegiatannya sehari-hari. Baik itu berdiri, berjalan, maupun
melompat. Hal ini sangat erat sekali hubungannya dengan upaya manusia
untuk menggerakkan seluruh fungsi anggota tubuhnya. Karena dengan
bergerak maka akan memudahkan manusia untuk memenuhi seluruh
kebutuhannya. Kemampuan memenuhi kebutuhan beraktifitas manusia
dalam bergerak dan berpindah tempat menandakan bahwa manusia
tersebut sehat, ia berkemampuan untuk berdiri, berjalan, dan bekerja.

Kehidupan dimasa kecil mengingatkan kita akan berbagai cara
yang dilakukan oleh orang tua untuk melatih kita dalam bergerak, seperti
berjalan di tatah oleh orang tua, berjalan mengikuti dinding-dinding
rumah. Hal ini merupakan cara tersendiri dari orang tua dalam melatih
sensomotorik yang kita miliki. Sensomotorik sangatlah penting didalam
perkembangan fisik seseorang, misalnya dalam melatih otot tangan dan
kaki, kita akan memperoleh pengetahuan melalui keterampilan gerak
tangan dan kaki yang didukung oleh indera penglihatan yang kita miliki.
Hal ini dapat kita jumpai melalui kegiatan yang dilakukan anak dalam
kesehariannya salah satunya adalah saat anak bermain.

Bermain merupakan salah satu upaya yang dilakukan anak dalam

melatih perkembangan fisiknya. Karena bermain merupakan cerminan dari



cara pemikiran dan motorik seseorang. Kegiatan bermain akan berubah
sesuai dengan berubahnya waktu, perubahan-perubahan itu terjadi secara
terus menerus, begitu juga dengan jalan pikiran anak yang akan berubah
mengikuti  perkembangan masa  sehingga perubahan tersebut
berkesinambungan yang dapat menciptakan sesuatu yang baru.

Kegiatan bermain memberikan kemungkinan anak untuk
mengembangkan semua potensi geraknya agar didalam proses
pembelajaran dikelas anak dapat berhasil terutama dalam konsentrasi
menerima pelajaran, konsentrasi untuk meningkatkan keseimbangan
tubuh, serta dalam bermain anak juga mampu untuk meningkatkan
koordinasi anggota tubuh terutama koordinasi mata dan kakinya. Karena
koordinasi mata dan kaki merupakan upaya yang sangat besar
pengaruhnya dalam proses bergerak seseorang. Dengan adanya
kemampuan koordinasi antara mata dan kaki maka kemampuan bergerak
seseorang akan lebih efektif.

Hal itu dapat diperoleh oleh anak melalui aktifitas fisik terutama
dalam berolahraga. Dalam berolah raga anak dapat belajar tentang
bagaimana cara untuk melatih perkembangan fisiknya seperti bermain
bola, melompat, berjalan, berlari dan lain-lain. Dari aktifitas tersebut anak
sudah melatih keseimbangan tubuhnya dan juga meningkatkan koordinasi
gerak mata dan kakinya.

Kemampuan koordinasi gerak mata dan kaki merupakan suatu

kemampuan yang terdapat pada motorik kasar. Gerakan motorik kasar



merupakan suatu gerakan yang melibatkan otot-otot besar / kasar, seperti:
berjalan, melompat, berlari, menendang bola, dan lain sebagainya. Dalam
mengkoordinasi gerak mata dan kaki dapat digunakan dalam kegiatan
sehari-hari seperti berjalan, melompat, menaiki tangga, menendang bola,
dan lain sebagainya. Anak yang memiliki kelebihan dalam motorik kasar
akan dapat melakukan kegiatan sehari-harinya dengan baik tanpa harus
dibantu oleh orang lain dan anak yang memiliki kelemahan dalam
motorik kasarnya akan sangat membutuhkan bantuan dari orang lain
dalam menjalankan aktifitasnya sehari-hari, jika tanpa bantuan dari orang
lain maka kebutuhan anak akan tidak terpenuhi terutama dalam
mengkoordinasi gerak mata dan kakinya. Oleh karena itu diberikan latihan
koordinasi gerak mata dan kaki, agar mereka dapat mengembangkan
kemampuannya seoptimal mungkin. Gerakan motorik kasar dalam
mengkoordinasi gerak mata dan kaki yang dapat dikembangkan melalui
suatu latihan pada sebuah permainan, agar anak tidak jenuh dan bosan
dengan aktivitas yang monoton. Sekaligus dapat menambah pengetahuan
anak dalam suatu latihan olahraga yang berbentuk sebuah permainan.
Aktivitas-aktivitas tersebut juga dapat dilakukan oleh anak-anak
berkebutuhan khusus terutama anak tunadaksa yang tergolong cerebral
palsy, yang dalam kemampuan motorik kasarnya dalam mengkoordinasi
gerak mata dan kakinya sangatlah membutuhkan bantuan dari orang lain.

Agar anak bisa mandiri dan tidak tergantung kepada orang lain maka



dalam meningkatkan koordinasi gerak mata dan kakinya untuk itu
diberikan latihan secara terus menerus (continiu).

Anak tunadaksa merupakan anak yang memiliki kelainan fungsi
fisik yang sedemikian rupa sehingga mengganggu proses aktivitasnya
sehari-hari jika dibandingkan dengan anak pada umumnya. Cerebral palsy
adalah bagian dari anak tunadaksa yang mengalami gangguan pada
ototnya dikarenakan terjadinya kekakuan pada otot yang dipengaruhi oleh
syaraf yang terdapat pada otak dimana kerjasama otot tidak harmonis yang
seharusnya otot memanjang tiba-tiba memendek (berkontraksi) akibatnya
persendian tidak dapat digerakan terutama ketika merasa tegang. Sehingga
mengakibatkan anak mengalami kesulitan dalam mengkoordinasi gerak
tubuh terutama koordinasi gerak mata dan kaki seperti dalam hal berjalan,
melompat, menendang bola dan lain sebagainya. Melalui latihan
tendangan penalti diharapkan efektif dalam meningkatkan koordinasi
gerak mata dan kaki melihat keterbatasan yang dimiliki anak tunadaksa (
cerebral palsy).

Berdasarkan identifikasi dan asesmen yang penulis lakukan di SLB
Hikmah Miftahul Jannah Padang pada bulan November 2013. Penulis
menemukan satu permasalahan terhadap anak cereblal palsy kelas 1V
penulis melihat bahwa anak memiliki hambatan dalam mengkoordinasi
gerak mata dan kakinya, pada saat itu penulis mengamati anak yang
sedang berjalan saat itu anak berjalan tanpa terfokus melihat kearah

tujuannya, sehingga mengakibatkan anak sulit dalam mencapai titik



tujuannya. Kemampuan anak berjalan saat ini adalah anak mampu berjalan
namun tidak terarah seperti anak berjalan ke depan namun cara berjalan
anak kurang sempurna seperti gerakan melangkah anak, anak melangkah
tidak teratur antara jarak kaki kanan dan kaki kiri sehingga mengakibatkan
anak terlihat berjalan sedikit menyilang. Anak juga mengalami kesulitan
dalam melompat misalnya sesuatu benda yang menghalanginya saat
hendak berjalan anak tidak mampu melangkahi benda tersebut, anak hanya
menginjak dan berjalan diatas benda tersebut. Dan dalam pembelajaran
olahraga di sekolah penulis melihat bahwa kemampuan anak dalam
mengkoordinasi gerak mata dan kakinya seperti menendang bola ke depan,
menendang bola ke samping, menendang bola dengan tumit. Saat anak
diminta melakukannya anak tidak mampu dan tendangan anak tidak
terarah, seperti anak menendang bola ke depan bolanya tidak mengenai
target yang dituju anak, bahkan saat anak mendang bola dengan tumit kaki
anak tidak menyentuh bola sama sekali. Anak juga tidak mampu berjalan
mengikuti garis, pola, dan tanda, saat penulis memperhatikan anak dalam
berjalan anak tidak mampu terfokus berjalan sesuai dengan penglihatannya
sehingga anak berjalan seperti orang yang sedang menoleh. Dalam
mencapai semua hal tersebut anak membutuhkan bimbingan dari orang
lain, baik itu guru, orang tua maupun orang lain yang ada disekitar anak.
Selama ini anak diberikan latihan koordinasi gerak mata dan kaki
melalui kegiatan berjalan mengikuti garis / pola, anak diminta untuk

berjalan menaiki tangga. Karena kurangnya variasi dalam memberikan



latihan menyebabkan anak cepat jenuh dan bosan dalam menaksanakan
perintah dari guru. Saat penulis mengajak anak untuk bermain bola anak
merasa senang, bermain bola yang penulis ajarkan dengan anak adalah
berupa menendang bola dengan berbagai variasi. Saat penulis mengamati
kegiatan menendang bola yang dilakukan anak penulis melihat bahwa
anak bisa menendang bola tersebut tetapi perkenaan kaki dengan bola
masih jauh belum mencapai sasaran. Penulis melihat kaki anak belum
konsistem dengan penglihatannya dan pelaksanaan menendang bola anak
masih melenceng dari sasaraan yang dituju. Sehingga pada kemampuan
berjalannya anak mengalami hambatan dikarenakan koordinasi antara
gerakan kaki dan penglihatan anak belum terfokus secara baik.

Koordinasi gerak mata dan kaki sangat diperlukan oleh anak dalam
melakukan berbagai kegiatannya sehari-hari, untuk itu perlu diberikan
latihan motorik secara kontiniu dalam meningkatkan koordinasi gerak
mata dan kaki anak cerebral palsy ini, oleh karena itu diperlukan
keterampilan gerak dasar. Penulis melakukan latihan untuk meningkatkan
koordinasi gerak mata dan kaki anak cerebral palsy melalui suatu latihan
yaitu menendang bola.

Latihan menendang bola ini melibatkan otot kaki serta kemampuan
visual dalam meningkatkan koordinasi gerak mata dan kaki anak terutama
kemampuan anak dalam berjalan dengan cara yang benar. Menendang

bola yang penulis maksud disini adalah anak menendang dengan berbagai



variasi bola seperti menendang bola diam, menendang bola yang
digelinding dan juga menendang bola yang posisinya digantung.
Berdasarkan permasalahan di atas penulis tertarik untuk meneliti
hal memberikan latihan menendang bola dalam meningkatkan kemampuan
berjalan pada anak Cerebral Palsy Kelas Dasar IV di SLB Hikmah

Miftahul Jannah Padang.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan dapat di

identifikasi sebagai berikut :

1. Anak cerebral palsy mengalami kesulitan dalam berjalan mengikuti
garis lurus, yaitu anak tidak mampu terfokus menuju garis lurus atau
titik tujuannya dengan benar

2. Anak cerebral palsy tidak mampu melocat tali yang tingginya 10 cm
dari tanah, yaitu anak cenderung melakukan kesalah dalam meloncat
seperti menginjak tali yang sebetulnya untuk di lompatinya.

3. Anak cerebral palsy mengalami kesulitan dalam berjalan diatas balok
kayu atau di atas jembatan kayu

4. Anak cerebral palsy mengalami kesulitan dalam mengkoordinasi
gerak mata dan kaki seperti menghentakkan kaki sesuai dengan tepuk
tangan.

5. Anak cerebral palsy mengalami kesulitan dalam menendang bola
kesatu arah, misalnya menendang bola ke depan, ke belakang, ke

samping dengan baik, anak menendangnya tidak mencapai sasaran dan



anak membutuhkan waktu yang lama untuk bisa menendang bola
mencapai sasaran yang dituju.

6. Selama ini anak diberikan latihan koordinasi mata dan kaki melalui
kegiatan yang ada disekolah seperti latihan berjalan mengikuti
garis/pola, anak di perintahkan untuk berjalan di atas tangga.

C. Batasan Masalah
Peneliti membatasi permasalahan pada meningkatkan kemampuan
berjalan melalui latihan menendang bola pada anak cerebral palsy jenis
spastic X dalam bentuk Single Subject Reserceh kelas 1V di SLB Hikmah

Miftahul Jannah Padang.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah
diuraikan di atas, maka rumusan masalahnya adalah apakah latihan
menendang bola dapat meningkatkan kemampuan berjalan pada anak
cerebral palsy X di SLB Hikmah Miftahul Jannah Padang.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah mengarah pada: Membuktikan peningkatan kemampuan koordinasi
gerak mata dan kaki yaitu kemampuan berjalan anak cerebral palsy X

melalui latihan menendang bola.

F. Manfaat Penelitian



Setelah penulis melaksanakan penelitian ini akan bermanfaat bagi
masing-masing pihak yang terkait diantaranya sebagai berikut :
1. Bagi Guru
Sebagai pedoman dan acuan dalam melatih koordinasi gerak mata
dan kaki bagi anak yang mengalami gangguan.
2. Bagi Peneliti
Sebagai latihan dalam memberikan tindakan kepada anak yang
mengalami gangguan pada perkembangan koordinasi gerak mata dan
kakinya terutama kemampuan berjalan sehingga dapat dikembangkan
dalam bentuk lain.
3. Bagi Peneliti Berikutnya
Sebagai acuan dalam mengembangkan metode lain untuk
memberikan latihan perkembangan koordinasi gerak mata dan kaki
pada anak yang mengalami hambatan terutama koordinasi gerak mata

dan kakinya di masa mendatang



